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ABSTRAK 

Istilah Body Shaming bila merujuk pada Oxford Living 

Dictionaries bisa didefinisikan sebagai bentuk tindakan 

mengejek/menghina dengan cara mengomentari bentuk atau ukuran 

tubuh dan penampilan seseorang. Pada masa sekarang ini, hampir 

semua orang dari semua kalangan bisa dengan mudah menggunakan 

Media Sosial dan bebas berekspresi di dunia maya. Baik anak-anak, 

remaja, dewasa, maupun orang tua, Mereka bisa saja dengan bebas 

menggunakan media sosial dengan Gadget (Smartphone). 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tindakan Body 

Shaming di wilayah Hukum Polresta Kota Bandar Lampung dan 

Upaya penyelesaian kasusnya di Polresta Kota Bandar Lampung? dan 

Bagaimana pandangan dalam Hukum Islam terhadap Body Shaming 

tersebut? Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

memahami, Bagaimana upaya penyelesaian kasus Body Shaming di 

wilayah Hukum Polresta Kota Bandar Lampung, Serta untuk 

mengetahui bagaimana pandangan dalam Hukum Islam terhadap Body 

Shaming tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan (Field Research). Dengan metode penelitian 

deskriptif analitis dan analisis kualitatif yaitu terjun langsung ke 

lapangan, mencatat, menganalisis dalam menarik kesimpulan dari 

proses tersebut. 

Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa tingkat celaan 

fisik yang berlebihan dapat memiliki efek emosional negatif, termasuk 

penurunan harga diri dan masalah lain seperti gangguan makan, 

kecemasan, Dismorfia tubuh, dan Depresi. Selain itu, celaan fisik 

dapat menyebabkan Depresi yang serius, Terutama ketika orang 

merasa tubuhnya tidak dapat memenuhi kriteria sosial. Tidak main-

main, ternyata perbuatan Body Shaming atau penghinaan fisik di 

media sosial maupun ruang publik dapat dilaporkan ke kepolisian dan 

dijerat dengan Pasal 27 ayat 3 Juncto Pasal 45 ayat 3 UU ITE tentang 

pencemaran nama baik/penghinaan (Delik Aduan) Serta Pasal 315 

KUHP tentang penghinaan ringan. Dalam Pasal 27 ayat 3 UU ITE.  



 

iv 

 

Kesimpulan yang dapat saya berikan adalah: Dengan adanya 

Hukum yang berlaku di Indonesia pada saat ini seharusnya lebih 

diperhatikan lagi dan lebih ditingkatkan lagi untuk mengurangi angka 

potensi dari peningkatan angka kasus Body Shaming tersebut yang 

sering terjadi di lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga maupun 

di lingkungan kalangan artis sekalipun. 

 Kata Kunci:   Body Shaming, Bulliying dan Polresta Bandar 

Lampung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai judul 

skripsi ini, agar tidak menimbulkan kekeliruan atau kesalah 

pahaman maka perlu dijelaskan secara singkat tentang 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, yang 

berjudul: "ANALISIS FIQH SIYASAH TERHADAP 

PANDANGAN BODY SHAMING DALAM PASAL 27 

AYAT 3 UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 

2008 TENTANG INFORMASI TRANSAKSI DAN 

ELEKTRONIK (ITE)" (Studi di Polresta Kota Bandar 

Lampung) Fiqh Siyasah merupakan salah satu aspek 

Hukum Islam yang membicarakan pengaturan dan 

pengurusan kehidupan manusia dalam bernegara demi 

mencapai kemaslahatan bagi manusia itu sendiri. Dalam 

Fiqh Siyasah ini, Ulama Mujtahid menggali Sumber-

sumber Hukum Islam, yang terkandung di dalamnya dalam 

hubungannnya dengan kehidupan bernegara dan 

bermasyarakat1. 

Adapun istilah-istilah yang dapat dijelaskan, sebagai 

berikut: 

Fiqh adalah upaya sungguh-sungguh dari para ulama 

(Mujtahidin) untuk menggli Hukum-hukum Syara' sehingga 

dapat diamalkan oleh umat Islam. Fiqh disebut juga dengan 

Hukum Islam. Karena Fiqh bersifat Ijtihadiyah, pemahaman 

terhadap Hukum Syara' tersebut pun mengalami perubahan 

dan perkembangan sesuai dengan perubahan dan 

perkembangan situasi dan kondisi manusia itu sendiri. Fiqh 

mencakup berbagai aspek kehidupan manusia. Di samping 

                                           
1. Muhammad Iqbal, Fiqih Siyasah-Kontekstualisasi Doktrin Politik 

Islam, hal.1–4. 

1 
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mencakup pembahasan tentang hubungan antara manusia 

dengan Tuhannya (ibadah), fiqh juga membicarakan aspek 

hubungan antara sesama manusia secara luas (Muamalah). 

Aspek Muamalah ini pun dapat dibagi lagi menjadi Jinayah 

(Pidana), Munakahat (Perkawinan) Mandrits (Kewarisan) 

Murafa‟at (Hukum Acara), Siyasah (Politik/ 

Ketatanegaraan) dan Al-Ahkam, Al- Dualiyah (Hubungan 

Internasional) Pada bagian mendatang aspek-aspek Fiqh 

Islam ini akan diuraikan secara lebih perinci. 

Siyasah adalah salah satu aspek Hukum Islam yang 

membicarakan pengaturan dan pengurusan kehidupan 

manusia dalam bernegara demi mencapai kemaslahatan bagi 

manusia itu sendiri. 

Body Shaming adalah tindakan yang mengomentari 

penampilan fisik diri sendiri atau orang lain atau sering kali 

Body Shaming dianggap sebagai bahan tertawaan semata 

ataupun juga sebagai pandangan sebelah mata yang tanpa 

kita sadari perkataan tersebut dapat menyinggung dan 

menyakiti perasaan orang lain
2
. 

Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi Transaksi Dan Elektronik (ITE). Yang termuat 

dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4843) 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2016 (Undang-Undang ITE) disahkan pada 

tanggal 21 April 2008 dan menjadi Cyberlaw pertama di 

Indonesia. Yang berbunyi sebagai dalam Pasal 27 ayat 3 

UU ITE menyebut melarang setiap orang dengan sengaja 

                                           
2.Nadiatul Mawaddah, “Dampak Body Shaming Terhadap Kepercayaan 

Diri Remaja Putri Di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang,”. 



 

 

3 

dan tanpa Hak Mendistribusikan dan/atau Mentransmisikan 

dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik 

dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan 

penghinaan dan/atau pencemaran nama baik.
3
 

Undang-undang ITE adalah Undang-undang Informasi 

dan Transaksi Elektronik, Udang-undang Nomer 11 Tahun 

2008 adalah undang-undang ITE yang isinya antara lain 

informasi serta transaksi elektronik, atau teknologi 

informasi secara umum, yang termuat di dalam Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4843)
4
. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan maksud 

penelitian ini adalah menganalisis atau menyelidik 

pandangan, Keefektivan dan juga Efesiensinya Pasal 27 

Ayat 3 Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi Transaksi Dan Elektronik (ITE) yang dilihat dari 

sudut pandang Fiqh Siyasah, Kemudian fokus penelitian ini 

akan meniliti masyarakat-masyarakat sekitar dan juga 

keluarga-keluarga disekitar daerah Sukarame Kota Bandar 

Lampung dan disekitarnya yang dianggap mengganggu 

keadaan, psikis,sikis dan mental yang dialami oleh korban 

Pem-bullyan maupun korban dari Body Shaming tersebut. 

B. Latar Belakang Masalah 

Sebelum membahas kedudukan Fiqh Siyasah dalam 

sistematika Hukum Islam, terlebih dahulu perlu dipaparkan 

                                           
3. “Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik,” n.d., 

https://www.dpr.go.id/doksetjen/dokumen/-Regulasi-UU.-No.-11-Tahun-

2008-Tentang-Informasi-dan-Transaksi-Elektronik-1552380483.pdf.  
4. Indah Wulandari, Undang-Undang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik (ITE), hal.1. 
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pembagian Hukum Islam (Fiqh) secara sistematis. Dari 

paparan ini diharapkan akan dapat diketahui kedudukan dan 

Urgensi Fiqh Siyasah dalam sistematika Hukum Islam itu. 

Dari definisi ini dapat dipahami bahwa fiqh adalah upaya 

sungguh-sungguh dari para ulama (Mujtahidin) untuk 

menggali Hukum-hukum Syara‟ sehingga dapat diamalkan 

oleh umat Islam. Fiqh disebut juga dengan Hukum Islam. 

Karena Fiqh bersifat Ijtihadiyah, pemahaman terhadap 

Hukum Syara' tersebut pun mengalami perubahan dan 

perkembangan sesuai dengan perubahan dan perkembangan 

situasi dan kondisi manusia itu sendiri. Secara Global 

Hukum Islam dapat dibagi dalam dua bagian pokok, yaitu 

Hukum yang mengatur hubungan manusia kepada 

Tuhannya (Ibadah) dan Hukum yang mengatur hubungan 

antara sesama manusia dan masalah-masalah keduniaan 

secara umum (Mu'amalah) Bagian pertama mencakup 

antara lain peraturan-peraturan tentang shalat, puasa, zakat, 

dan haji. Adapun bagian kedua dapat dipecah-pecah lagi 

menjadi beberapa bagian. Yang terpenting di antaranya 

adalah Mu'amalah (secara khusus berkaitan dengan 

persoalan-persoalan ekonomi seperti jual beli, perjanjian, 

dan utang piutang), Jinayah (Pidana) dan Hukum 

Perkawinan (Munakahat). Dan dapat dijelaskan lagi bahwa 

Fiqh Siyasah adalah bagian dari pemahaman ulama 

Mujtahid tentang Hukum Syariat yang berhubungan dengan 

permasalahan kenegaraan, namun untuk mengetahui lebih 

lanjut tentang pengertian dan objek kajian Fiqh Siyasah, 

perlu diteliti dan dirumuskan baik secara Etimologis 

maupun Terminologis Kata "Siyasah” yang berasal dari 

kata Sasa, berarti mengatur, mengurus dan memerintah, atau 

pemerintahan, politik dan pembuatan kebijaksanaan. 

Pengertian kebahasaan ini mengisyaratkan bahwa tujuan 

Siyasah adalah mengatur, mengurus dan membuat 
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kebijaksanaan atas sesuatu yang bersifat politis untuk 

mencakup sesuatu secara Terminologis. Berdasarkan 

pengertian-pengertian di atas dapat ditarik benang merah 

bahwa Fiqh Siyasah merupakan salah satu aspek Hukum 

Islam yang membicarakan pengaturan dan pengurusan 

kehidupan manusia dalam bernegara demi mencapai 

kemaslahatan bagi manusia itu sendiri
5
. 

Fiqh Siyasah mempunyai sumber-sumber yang dapat 

dirujuk dan dijadikan pegangan secara garis besar, Sumber 

Fiqh Siyasah dapat dibagi menjadi Sumber Primer dan 

Sumber Sekunder. Fathiyah Al-Nabrawi membagi Sumber-

sumber Fiqh Siyasah kepada dua bagian, yaitu Al-Qur‟an 

dan Al- Sunnah.  

Serta sumber-sumber yang berupa peninggalan kaum 

Muslimin terdahulu. Selain sumber Al-Qur‟an dan Al-

Sunnah, Sumber kajian Fiqh Siyasah berasal dari manusia 

itu sendiri dan lingkungannya, seperti pandangan para pakar 

politik, atau kebiasaan masyarakat yang bersangkutan, adat 

istiadat setempat, pengalaman masa lalu dan aturan-aturan 

yang pernah dibuat sebelumnya. Selain itu, Sumber-sumber 

lain seperti perjanjian antar negara dan konvensi dapat 

digunakan berasal dari manusia dan lingkungan tersebut 

bersifat dinamis dan berkembang. Hal ini sejalan dengan 

perkembangan situasi, kondisi, budaya, dan tantangan- 

tantangan yang dihadapi oleh masyarakat bersangkutan 

Inilah yang membuat kapan Fiqh Siyasah menjadi sebuah 

studi yang dinamis, Anticipatif, dan Responsif  terhadap 

perkembangan masyarakat
6
. 

                                           
5. Muhammad Iqbal, Fiqih Siyasah-Kontekstualisasi Doktrin Politik 

Islam, hal.1-9. 
6. Muhammad Iqbal, Fiqih Siyasah-kontekstualisasi doktrin politik 

Islam, hal.16. 
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Sikap body Shaming tersebut sering kali disebut 

ketidakpekaan sosial dimana kita merasa abai terhadap 

perasaan orang lain yang mungkin menjadi sedih bahkan 

menimbulkan rasa sakit hati karena tubuhnya dijadikan 

bahan lelucon ataupun juga menjadi bahan kritikan dan 

saran semata. Jika di kaitkan kedalam Fiqh Siyasah 

Dusturiyahnya dapat diartikan sebagai berikut : 

Siyasah Dusturiyah merupakan bagian Fiqh Siyasah 

yang membahas masalah Perundang-Undangan Negara. 

Dalam bagian ini dibahas antara lain Konsep-konsep 

Konstitusi (Undang-undang dasar negara dan Sejarah 

lahirnya perundang-undangan dalam suatu negara), 

Legislasi (Bagaimana cara perumusan undang-undang), 

Lembaga Demokrasi dan Syura yang merupakan Pilar 

penting dalam perundang-undangan tersebut
7
. Tujuan 

dibuatnya peraturan perundang-undangan adalah untuk 

mewujudkan kemaslahatan manusia dan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Permasalahan di dalam Fiqh Siyasah 

Dusturiyah adalah hubungan antara pemimpin di satu pihak 

dan rakyatnya dipihak lain serta kelembagaan-kelembagaan 

yang ada di dalam masyarakatnya. Oleh karena itu, di dalam 

Fiqh Siyasah Dusturiyah biasanya dibatasi hanya 

membahas pengaturan dan perundang-undangan yang 

dituntut oleh hal ihwal kenegaraan dari segi persesuaian 

dengan prinsip-prinsip agama dan merupakan realisasi 

kemaslahatan manusia serta memenuhi kebutuhannya
8
. 

Pada Era Global seperti sekarang ini, teknologi yang 

berkembang pesat membuat kita semakin mudah 

memperoleh informasi secara cepat dan dapat mengikuti 

perkembangannya. Media Sosial adalah sebuah Media 

                                           
7 Ibid.,177. 
8. H.Acep Djazuli, Fiqih Siyasah :Implementasi kemaslahatan umat 

dalam rambu-rambu syariah, hal. 7-47). 
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Daring yang digunakan satu sama lain dimana para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 

berinteraksi, berbagi di dunia Virtual tanpa dibatasi oleh 

ruang dan waktu. Jika dikaitkan kembali dengan Fiqh 

Siyasah adalah dapat dikatakan bahwa Fiqh Siyasah 

merupakan salah satu aspek Hukum Islam yang 

membicarakan pengaturan dan pengurusan kehidupan 

manusia dalam bernegara demi mencapai kemaslahatan bagi 

manusia itu sendiri. Dalam Fiqh Siyasah ini, ulama 

Mujtahid menggali sumber-sumber Hukum Islam yang 

terkandung di dalam hubungannya dengan kehidupan 

bernegara dan bermasyarakat dan juga Fiqh Siyasah 

merupakan ilmu sosial yang selalu "Hidup" maka 

perkembangan kajiannya juga harus dibantu dengan metode 

lainnya, seperti metode historis, metode perbandingan, 

metode analisis isi, metode induktif, metode deduktif, 

metode observasi dan metode dialektis. Perkembangan 

jejaring sosial media seolah membawa Trend baru pada 

masyarakat sebagai ajang untuk memberikan implikasi-

implikasi yang signifikan terhadap pengaturan atau 

pembentukan regulasi dalam ruang siber dan hukum siber 

serta terhadap perkembangan kejahatan dalam dunia maya
9
.  

Seperti yang terdapat di Q.S. Al-Hujurat Ayat 11.  

                  

                      

                                           
 9.    Muhamad Mufid, Etika Dan Filsafat Komunikasi, hal.5. 
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Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

suatu kaum mengolok- ngolok kaum yang lain 

(karena) boleh jadi mereka (yang diperalok-

olokan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-

ngolok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olakkan) perempuan lain (karena) 

boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) 

lebih baik dari perempuan yang mengolok-olok). 

Janganlah kamu saling mencela satu sama lain 

dan janganlah saling memanggil dengan gelar- 

gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah 

beriman.Dan barang siapa tidak bertaubat, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim.
10

 

 

Meski penggunaan Internet secara meluas ini pada satu 

sisi membawa perubahan yang positif pada bidang-bidang 

kehidupan, seperti bidang politik, sosial, ekonomi dan 

sebagainya. Namun pada sisi lain juga menimbulkan 

perubahan paradigma dalam studi mengenai kejahatan dan 

melakukan penindasan secara Online yang sering disebut 

dengan Cyberbullying. Cyberbullying adalah bentuk atau 

jenis intimidasi yang dilakukan pelaku dengan tujuan 

melecehkan atau mempermalukan korban melalui perangkat 

teknologi. Serangan Cyberbullying pada korban dapat 

                                           
10  “Surat Al-Hujurat Ayat 11,” n.d., https://tafsirweb.com/9781-surat-

al-hujurat-ayat-11.html. 
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berupa pesan atau gambar yang mengganggu dan 

disebarkan yang secara langsung atau tidak langsung, 

mempermalukan korban bagi orang lain yang melihatnya, 

Oleh karena itu tindakan Body Shaming pada media sosial 

sendiri adalah tindakan mencela atau menjatuhkan orang 

lain berdasarkan penampilan fisik mereka. Dalam Pasal 27 

Ayat 3 Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi Transaksi Dan Elektronik (ITE) adalah yang 

berbunyi sebagai berikut Pasal 27 ayat 3 UU ITE menyebut 

"Melarang setiap orang dengan sengaja dan tanpa Hak 

Mendistribusikan dan/atau Mentransmisikan dan/atau 

membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau 

Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan 

dan/atau pencemaran nama baik. Body Shaming secara tidak 

sadar sering kali terjadi disekitar kita, Terkhusus pada 

remaja, Namun belakangan ini isu Body Shaming 

diperjelaskan lagi oleh Emest Prakarsa melalui alur 

ceritanya, Dika dan Rara yang diperankan oleh Actor 

ternama Indonesia yaitu Reza Rahardian dan Jessica Mila 

dengan film yang berjudul Imperfect yang diangkat dari 

sebuah Novel hasil dari karya istri Emest sendiri, Yang 

mengajak masyarakat untuk memandang Body Shaming 

sebagai isu yang serius yang terjadi di kalangan masyarakat 

kita sekarang. Dan juga untuk menyadarkan kita juga bahwa 

Fenomena Body Shaming sering terjadi namun kita saja 

yang terlalu mengabaikan dan tidak peduli akan dampak 

dari Body Shaming itu sendiri. Hal ini juga bisa dibilang 

sudah marak terjadinya di media sosial maupun di 

lingkungan sekitar kita. Banyak orang yang mencela, 

mengejek, berkomentar negatif berdasar dengan bagaimana 

penampilan dan bentuk tubuhnya saja. Tidak sedikit pula 

para pelaku yang melakukan Body Shaming dengan 

mengunakan alasan yang tidak logis misal, hanya sekadar 
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iseng, menjahili, atau mungkin rasa tidak suka, dan masih 

banyak lagi. Tanpa rasa bersalah mereka yang melakukan 

tindakan Body Shaming dengan berbagai alasan Subjektif 

dan tidak masuk akal. Sebelum adanya kemajuan teknologi 

yang sedemikian pesatnya, Body Shaming berawal dari 

perilaku di kehidupan sehari-hari maupun juga dari 

kalangan masyarakat-masyarakat sekitar ataupun di 

lingkungan keluarga sekalipun
11

.  

Contoh nyatanya terjadi di kehidupan sehari-hari 

penulis sendiri selaku penulis skripsi ini. Dulu penulis 

sering mendapatkan cemoohan, cibiran dan juga omongan 

yang kurang mengenakkan untuk didengar dari orang-

orang, tetangga maupun dari tante-tante penulis sendiri 

sekalipun. Yang dikarenakan tubuh penulis yang besar 

tinggi dan banyak yang bilang badan penulis besar hingga 

menutupi orang lain jika sedang berjalan atau sedang berada 

di belakang penulis. Atau juga banyak yang bilang susah 

untuk mencari pakaian maupun mencari sepatu dan lain-

lainnya yang bertujuan untuk mengikuti Model dan Tren 

yang sedang berlangsung, dan yang lebih parahnya lagi 

bahkan sampai ada yang bilang nanti bakalan susah untuk 

mencari pasangan hidupnya dikarenakan postur tubuh 

penulis yang besar tinggi ini. Jujur bisa dikatakan kejadian-

kejadian tersebut bisa dapat sangat berpengaruh besar pada 

kondisi psikis dan sikis penulis dikarenakan penulis 

seringkali mendengarkan perkataan-perkataan seperti itu 

yang sudah cukup lama penulis lewati, Yang di mana 

penulis merasa sangat tidak percaya diri dalam 

berpenampilan dan juga dalam berpakaian dan juga selalu 

gagal dalam mengikuti Model ataupun Trend yang sedang 

berlangsung tersebut. Karena penulis sering berpikir bahwa 

                                           
11.  Ibid.5 
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penulis kurang pantas jika penulis berpenampilan atau 

berpakaian seperti Trend yang sedang berlangsung tersebut, 

Takutnya terdengar lagi cibiran dan cemoohan dari orang-

orang tersebut. Namun karena adanya dukungan dari orang 

tua dan orang-orang terdekat penulis, Penulis memutuskan 

untuk bangkit dari keterpurukan itu dan bertekad maju 

untuk membuktikan kepada semua jika penulis bisa dan 

mampu untuk bangkit dan membuktikan kepada mereka 

semua jika penulis bisa tampil sempurna seperti yang 

lainnya. Dengan adanya kemajuan teknologi, Tindakan 

Body Shaming semakin rentan terjadi. Pelaku Body Shaming 

seolah-olah menjadi hal yang lazim untuk dilakukan oleh 

pengguna media sosial maupun non media sosial sekalipun. 

Tanpa memikirkan akibat dari ucapan mereka, Dan dengan 

seenaknya mereka menyuarakan kalimat dan komentar-

komentar yang tidak pantas kepada satu pihak, Yang tanpa 

disadari komentar-komentar mereka tersebut dapat 

berdampak serius pada tingkat kepercayaan diri, kesehatan 

jasmani bahkan mental dan juga sikis dan psikis korban 

Body Shaming tersebut. Jika dipertanyakan mengapa itu 

semua terjadi? Dengan hanya alasan untuk bahan bercanda 

ataupun hanya sekedar untuk memberi masukan dan juga 

hanya sekedar kritikan dan juga saran semata. Seringkali 

Body Shaming dianggap sebagai bahan tertawaan semata 

ataupun juga sebagai pandangan sebelah mata yang tanpa 

kita sadari perkataan tersebut dapat menyinggung dan 

menyakiti perasaan orang lain. 

Berdasarkan data-data lapangan yang diambil dalam 

kasus Body Shaming tersebut adalah: Ada 83 orang yang 

terdiri dari 73 orang dari Pihak Kepolisian Unit Sat.Reskrim 

Polresta Kota Bandar Lampung dan 4 orang laki-laki dan 6 

orang perempuan korban dari dampak Body Shaming 

tersebut. Berdasarkan data-data lapangan tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa. Dari 10 korban Body Shaming tersebut 

hanya ada 2 orang yang tidak pernah merasakan dampak 

dari Body Shaming tersebut dan 8 orang lainnya sudah 

sering kali merasakan dapak dari Body Shaming tersebut.     

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin 

meneliti lebih jauh mengenai Pasal 27 Ayat 3 Undang-

Undang Nomer 11 Tahun 2008 Tentang Informasi 

Transaksi Dan Elektronik (ITE) (Studi Di Polresta Kota 

Bandar Lampung). 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Peneilitan ini akan fokus membahas sebagaimana 

latar belakang yang telah dibuat, yaitu Pada dasarnya 

Bullying atau penindasan merupakan tindakan yang 

sangat tidak dianjurkan dan perbuatan yang sangat 

tercela. Hal ini dibenarkan dan didukung oleh Al-

Qu‟ran dan Al-Hadis, Al-Qur‟an menghapus setiap 

perbedaan diantara manusia kecuali perbedaan karena 

kebajikan. Oleh karena itu, sebagai sesama Muslim 

sudah seharusnya menjaga bukan justru sebaliknya dan 

malah berbuat Dzalim terhadap sesama, Sudah 

dijelaskan juga bahwa dari interaksi sosial sering terjadi 

adanya Body Shaming di tengah-tengah masyarakat. 

Baik secara disengaja maupun tidak Body 

Shaming, Telah memberikan dampak buruk bagi 

korbannya dari yang hanya terganggu sampai mulai 

terbiasa dan cuek, mengalami krisis kepercayaan diri, 

minder, bahkan ada yang sampai menutup diri dari 

lingkungannya, bahkan Body Shaming juga dapat 

mengarah pada fisik korban Body Shaming yang akan 

terus mengalami penurunan kepercayaan diri apabila 

diberikan komentar-komentar negatif mengenai 
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fisiknya. Mereka akan merasa Insecure bahkan mereka 

akan lebih sensitif  ketika ada seseorang yang 

membahas mengenai topik yang menyangkut fisiknya 

padahal orang lain tidak bermaksud untuk menyindir 

atau menghina Apabila hal ini terus berlanjut maka 

seseorang akan menjadi semakin menutup dirinya dari 

pergaulan bahkan hingga depresi parah. 

2. Sub Fokus   

Ada pula sub fokus dalam penelitian ini ialah 

dengan pendekatan perundang-undang, pendekatan 

kasus, dan pendekatan historis dengan memanfaatkan 

penelitian langsung kelapangan seperti terjun langsung 

ke tempat-tempat yang banyak terdapat khasus-khasus 

tersebut dan juga buku-buku, literatur, jurnal media 

masa dan juga lain-lainnya, untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat 

merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tindakan Body Shaming di wilayah Hukum 

Polresta Kota Bandar Lampung dan Upaya 

penyelesaian kasusnya di Polresta Bandar Lampung? 

2. Bagaimana pandangan dalam Hukum Islam terhadap 

pandangan Body Shaming tersebut? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana upaya 

Polresta Kota Bandar Lampung, Dalam penyelesaian 

kasus Body Shaming di wilayah Hukum Polresta 

Bandar Lampung. 
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2. Untuk mengetahui pandangan dalam Hukum Islam 

terhadap pandangan Body Shaming terhadap interaksi 

sosial dalam pergaulan di lingkungan masyarakat 

maupun di lingkungan keluarga. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat dijadikan bahan bacaan, referensi, 

kepustakaan dan juga pandangan lebih lanjut serta 

berpengaruh bagi masyarakat umum serta bagi 

mahasiswa yang memiliki kepedulian terhadap 

persoalan Hukum dan Hukum Islam terkhusus 

pada Fiqh Siyasah. 

b. Memberikan sumbangsih pemikiran untuk 

menyelesaikan masalah- masalah yang muncul 

dengan lebih kritis. 

c. Sebagai salah satu syarat memenuhi tugas akhir 

guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Lampung. 

2. Secara Praktis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan infomasi 

tentang keefektivan terhadap Pandangan Body Shaming 

Pasal 27 Ayat 3 Undang-Undang Nomer 11 Tahun 

2008 Tentang Informasi Transaksi Dan Elektronik ( 

ITE ). 

 

G. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu prosedur atau cara untuk 

mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah yang 

sistematis maka, dalam membuat suatu penelitian 

memerlukan metode untuk mengetahui atau mendapatkan 

data dengan langkah-langkah yang sistematis untuk 
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mencapai hasil yang diharapkan. Untuk itu, penulis 

menggunakan Metode-meode penulisan sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian: 

Penelitian termasuk dalam jenis penelitian 

kuantitatif yaitu peninjauan langsung ke-objek 

Penelitian yang dipilih untuk meneliti hasil data 

primer penelitian langsung ke lapangan atau 

responden ini akan dapat membantu penulis untuk 

dapat melengkapi data-data yang diperlukan. Disini 

penulis langsung terjun ke-lapangan untuk 

melakukan penelitian yakin pada Polresta Kota 

Bandar Lampung dan juga para korban dari Body 

Shaming tersebut. 

b. Sifat Penelitian 

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis yaitu yang digunakan untuk melukiskan 

secara sistematis fakta atau karakteristik populasi 

tertentu secara aktual dan cermat. Metode ini 

hakikatnya mencari teori bukan menguji teori yang 

berkaitan pada pengumpulan data pada suatu karya 

alamiah dengan maksud fenomena yang terjadi 

dimana peniliti adalah sebagai instrumen kunci. 

Jadi dalam metode ini peneliti harus dan 

diharuskan untuk dapat memahami atau 

berinteraksi dalam situasi tertentu dengan tujuan 

untuk memahami lebih dalam objek yang diteliti. 

Dengan metode ini peniliti akan menyajikan data 

tentang efektivitas pada Analisis Fiqh Siyasah 

Terhadap Pandangan Body Shaming Pasal 27 Ayat 

3 Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi Transaksi Dan Elektronik (ITE) (Studi 
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Di Polresta Kota Bandar Lampung) dengan apa 

adanya. 

2. Jenis Data dan Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian adalah Sumber 

Data Primer dan Data Sekunder, ialah Subyek dari 

mana data dapat diperoleh. 

 

a. Data primer 

Sumber Data Primer dapat diperoleh 

dengan Survey yang dilakukan langung di 

lapangan. Data dapat bersumber dari 

wawancara maka, sumber data disebut 

responden (orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, 

baik pertanyaan tertulis maupun lisan) Jadi 

maksud dari sumber data ini adalah 

keseluruhan data yang didapat dari 

narasumber. Wawancara dapat dilakukan pada 

Satuan Polisi Pamong Praja Dan Masyarakat 

selaku objek penelitian ini. 

b. Data sekunder  

Sumber data ini akan diperoleh melalui 

jurnal, tulisan, buku. literatur, referensi-

referensi kepustakaan, perundang-undangan 

dan lainnya yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian 

terpenting dalam sebuah penelitian diperlukannya 

teknik ini agar data yang didapat bersifat valid atau 

memenuhi standar data yang ditetapkan metode 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

cara, yaitu:  
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a. Wawancara 

Proses pengumpulan data atau informasi 

melalui tatap muka antara pihak bertanya 

(Interview).
12

 Dengan pihak yang ditanya atau 

menjawab (Interview). Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian adalah wawancara 

berstruktur karena pertanyaan dan alternatif 

jawaban yang diberikan pada subjek telah 

ditetapkan terlebih dahulu oleh pewawancara 

jadi wawancara dilakukan oleh peneliti dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan 

oleh peneliti sebelumnya. Kemudian dalam 

melaksanakannya peneliti akan menemui 

responden dan wawancara dilakukan secara 

tatap muka dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi yang akan menjadi data sebagai 

bahan untuk meneruskan penelitian. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan kaki, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat agenda dan sebagainya.
13

 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah Wilayah Generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik, kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya
14

. 

                                           
12. Sudjana, Manajemen Program Pendidikan untuk Pendidikan 

Nonformal dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
13. Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan 

Praktik, hal.14. 
14. H. Moh. Pabundu Tika, Metodologi riset bisnis. 
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Populasi dalam Wilayah Penelitian Hukum ini 

adalah Kepolisian Unit Sat.Reskrim Polresta Kota 

Bandar Lampung dan di Wilayah Sukarame Kota 

Bandar Lampung, yang terdiri dari beberapa orang 

masyarakat dari korban Body Shaming dan juga 

beberapa Mahasiswa yang merupakan korban-korban 

dari dampaknya Body Shaming tersebut. Sampel yang 

digunakan terdiri dari 73 orang dari Pihak Kepolisian 

Unit Sat.Reskrim Polresta Kota Bandar Lampung dan 

30 Orang Masyarakat dan juga beberapa Mahasiswa 

yang merupakan korban-korban dari dampaknya Body 

Shaming tersebut. 
 

Menurut teori dari Suharsimi Arikunto yaitu, Jika 

subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil 

semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 

orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih
15. 

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  103 Orang X 10% dan hasilnya adalah: 10 

Orang Korban.   

5. Metode Analisa 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis kualitatif yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis dari objek yang diamati, 

kemudian cara atau Metode yang digunakan dalam 

menganilisa penelitian ini adalah metode induktif.
16

. 

H. Kajian Terdahulu Yang Relavan  

Dengan adanya kemajuan Teknologi, tindakan Body 

Shaming semakin rentan terjadi. Pelaku Body Shaming 

seolah-olah menjah hal yang lazim untuk dilakukan oleh 

                                           
15. https://eprints.uny.ac.id/9783/3/Bab%203%20-08104244046.pdf 
16. Sutrisno Hadi, Metodologi Research, hal. 2. 

https://eprints.uny.ac.id/9783/3/Bab%203%20-08104244046.pdf
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pengguna media sosial maupun non media sosial sekalipun. 

Tanpa memikirkan akibat dari ucapan mereka dengan 

seenaknya mereka menyuarakan kalimat dan komentar yang 

tidak pantas kepada satu pihak, yang tanpa disadari 

komentar-komentar mereka tersebut dapat berdampak serius 

pada tingkat kepercayaan diri, Kesehatan Jasmani bahkan 

Mental dan juga Sikis dan Psikis korban Body Shaming 

tersebut. Jika dipertanyakan mengapa itu semua terjadi 

dengan hanya alasan untuk bahan bercanda ataupun hanya 

sekedar untuk memberi masukan dan juga hanya sekedar 

kritikan dan juga saran semata. Seringkali Body Shaming 

dianggap sebagai bahan tertawaan semata ataupun juga 

sebagai pandangan sebelah mata yang tanpa kita sadari 

perkataan tersebut dapat menyinggung dan menyakiti 

perasaan orang lain. Maka dari itulah banyak peneliti yang 

membahas tentang Body Shaming, berikut beberapa 

penelitian yang membahas tentang Body Shaming yang 

Relevan dengan penelitian ini : 

Pertama Skripsi yang ditulis oleh Annisa Novianti 

Mahasiswi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah yang 

berasal dari Universitas Fatmawati Soekarno Bengkulu 

dengan judul skripsi“ Self-Esteem Remaja Yang Mengalami 

Body Shaming Di Desa Sido Urip, Kecamatan Arga 

Makmur. Kabupaten Bengkulu Utara” dalam skripsi ini 

Annisa membahas tentang Body Shaming yang terjadi pada 

remaja dapat memberi dampak terhadap Self- Esteem 

remaja yang bersangkutan. Dalam kajian Psikologi Self-

Esteem merupakan penilaian diri yang dipengaruhi oleh 

sikap, Interaksi, penghargaan dan penerimaan orang lain 

terhadap individu Self-Esteem setiap orang memiliki kadar 

yang berbeda-beda, ada yang tinggi, ada yang cukup tinggi, 

dan ada pula yang rendah. Inti dari Self-Esteem adalah 

bagaimana seseorang memandang diri mereka sendiri 



 

 

20 

apakah itu tinggi atau rendah. Apabila tinggi maka bisa 

dikatakan harga diri mereka tinggi dan apabila rendah maka 

dikatakan harga diri rendah. Menurut Wells dan Marwell 

dalam Agus abdul Rahman individu akan memiliki Self-

Esteem yang tinggi, jika Real Self-Esteem (kondisi 

seseorang pada realitanya saat ini) mendekati ideal Self-

Esteem (kondisi dimana seseorang ingin melihat dirinya 

seperti apa yang diinginkanya). begitu juga sebaliknya
17

. 

Kedua skripsi yang ditulis olch Nuzulia Ulfa 

Mahasiswi Fakultas Psikologi yang berasal dari Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan judul skripsi 

"Hubungan Body Shaming Dengan Kepercayaan Diri Pada 

Siswa MAN 3 indrapuri kabupaten Aceh Besar ” dalam 

skripsi ini nuzulia ulfa membahas tentang hubungan Body 

Shaming dengan kepercayaan diri pada siswa di karenakan 

remaja yang merasa kurang pada dirinya dan tidak yakin 

akan kemampuan yang dimiliki, sehingga akan 

mengakibatkan remaja cenderung tidak percaya diri, 

terganggu dan merasa malu bertemu dengan orang asing 

atau teman-temannya.
18

. 

Ketiga dalam Perbedaan dari penelitian ini adalah, 

penelitian oleh Surya Ananda Fitriana Mahasiswi Fakultas 

Sosiolog yang berasal dari Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah dengan judul skripsi Dampak Body Shaming 

Sebagai Bentuk Kekerasan terhadap Perempuan dalam 

skripsi ini Surya Ananda membahas tentang “Dampak Body 

                                           
17. Novianti Annisa, “Self Esteem Remaja yang Mengalami Body 

Shaming di Desa Sido Urip, Kec. Arga Makmur, Kab. Bengkulu Utara”.,” 

2022, http://repository.iainbengkulu.ac.id/ 

8092/2/ANNISA%20NOVIYANTI.pdf. 
18. Ulfa Nuzulia, “Hubungan Body Shaming Dengan Kepercayaan Diri 

Pada Siswa MAN 3 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar,” 2022, 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/19702/1/ 

Nuzulia%20Ulfa,%20170901095,%20FPSI,%20PSI,%20085261813168.pdf. 



 

 

21 

Shaming Sebagai Bentuk Kekerasan terhadap Perempuan, 

penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, Penelitian 

yang dilakukannya juga secara terfokus pada dampak Body 

Shaming sebagai tindak kekerasan bagi korban-korbannya, 

sedangkan penelitian ini untuk menemukan apakah Body 

Shaming berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri 

terhadap korbannya 
19

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                           
19. Ananda Surya F, “Dampak Body Shaming Sebagai Bentuk Kekerasan 

Terhadap Perempuan,” 2019, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/49344/1/ 

SURYA%20ANANDA%20FITRIANA.FISIP.pdf. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dampak interaksi sosial kepada masyarakat yang 

pernah merasakan apa itu dampak Body Shaming dalam 

kehidupan seharai-harinya sebagai berikut:   

Dampak kesehatan mental dapat terbagi menjadi dua 

yaitu:  

1) Kesehatan mental psikis dan sikis  

2) Kesehatan jasmani dan rohani  

Bentuk dari Kesehatan mental pisikis dan sikis yaitu:  

1) Stres  

2) Ganguan makan 

3) Depresi  

4) Kepercayaan diri yang menurun drastis 

5) Resiko bunuh diri  

6) Mendapatkan tekanan pisikologi  

7) Menyebabkan rasa ketidakpuasan dalam hal 

apapun itu 

Bentuk dari Kesehatan jasmani dan rohani yaitu: 

1) Hilangnya motivasi hidup  

2) Sering merasa sedih  

3) Hilangnya rasa kepercayaan diri  

4) Nafsu makan yang menurun drastis  

 

Dan dengan adanya Hukum yang berlaku di 

Indonesia pada saat ini seharusnya lebih diperhatikan 

lagi dan lebih ditingkatkan lagi untuk mengurangi 

potensi peningkatan kasus Body Shaming yang sering 

terjadi di lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga 

maupun di lingkungan kalangan artis. Untuk peran 

orang tua dan orang-orang terdekat mereka pun 

sangatlah penting bagi korban Body Shaming Untuk 

67 
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menjadi Suport Sistem bagi mereka dan juga dapat 

meningkatkan lagi pola tingkat kepercayaan pada 

dirinya dan juga mulai belajar dalam menghargai dan 

mencintai tubuhnya secara utuh. 

2. Tindakan Body Shaming yang dilakukan diluar Polresta 

Bandar Lampung bertentangan dalam Hukum Islam, 

Sebab karena menghina ciptaan Allah SWT tidak 

dibenarkan, hal ini sama saja menghina Allah SAW 

yang telah mencipatkan makhluk-makhluknya dengan 

sebaik-baiknya penciptaannya. Dan penyelesaian kasus 

di Polresta Bandar Lampung telah sesuai dengan 

hukum yang berlaku. 

 

B. Saran 

1. Bagi pemerintah terutama kepada Pihak Kepolisian 

Kota Bandar Lampung sebagai lembaga yang melayani 

masyarakatnya harus lebih efektif dalam membuat 

program kerja untuk merendahkan angka dan bahkan 

dapat menghapus tindakan Body Shaming yang sudah 

banyak terjadi pada saat ini, Agar korban-korban Body 

Shaming juga mendapatkan hak-hak perlindungan 

hukum yang sudah seharusnya ada dan juga agar 

khasus-khasus Body Shaming tidak dianggap sebelah 

mata lagi dikarenakan sudah ada hukum yang telah 

berlaku dan ditetapkan sebelumnya. 

2. Untuk kedua orang tua harus lebih memperhatikan dan 

lebih meningkatkan lagi Support dan rasa kepekaannya 

terhadap anak-anaknya, agar anak tersebut tidak 

merasakan sendiri dalam menghadapi dampak-dampak 

dari Body Shaming tersebut, yang sedang mereka 

rasakan dari lingkungan sekitar mereka maupun dari 

lingkungan keluarga. 
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